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ABSTRACT  
This research was motivated by the low mathematics learning outcomes of fourth-grade 
students at SD Negeri 6 Batubulan Gianyar, which is caused by a lack of innovative learning 
models and interactive supporting media. The main objective of this study was to determine 
the effect of using the Problem-Based Learning model assisted by the Spinning Wheel media 
on the mathematics learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 6 Batubulan 
Gianyar. This study was a quasi-experimental study with a posttest-only, nonequivalent 
control group design. The sampling technique used was non-probability sampling with a 
purposive sampling technique. The sample size was 79 students, consisting of 39 students in 
grade IV A as the experimental group and 40 students in grade IV B as the control group. 
The data collection method used a posttest in the form of a validated objective multiple-choice 
test with 20 questions. Data analysis techniques included normality testing, homogeneity 
testing, and hypothesis testing (Independent Sample T-test). The results of the study show 
that 1) The results of the Independent Sample T-test analysis on student learning outcomes 
obtained a figure of 6.098 with a significance level of 0.000. If the significance number Sig. 
(2-tailed) <0.05 so that the result is 0.000 <0.05 then the results of the calculation prove that 
the hypothesis H0 is rejected and H1 is accepted. So it can be concluded that there is an 
influence on the Problem Based Learning model assisted by the Spinning Wheel media on 
Student Learning Outcomes in Mathematics Subjects in Grade IV of SD Negeri 6 Batubulan 
Gianyar. 
Keywords: Problem-Based Learning, Spinning Wheel, learning outcomes, Mathematics  

 
ABSTRAK  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas IV SD 
Negeri 6 Batubulan Gianyar, yang disebabkan oleh kurangnya variasi model pembelajaran 
inovatif dan media pendukung yang interaktif. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh dari penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media 
Spinning Wheel terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 6 Batubulan 
Gianyar. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain posttest only 
nonequivalent control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan non 
probability sampling dengan teknik purposive sampling. Jumlah sampel penelitian sebanyak 
79 siswa, terdiri atas 39 siswa kelas IV A sebagai kelompok eksperimen dan 40 siswa kelas 
IV B sebagai kelompok kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan tes posttest berupa 

 
 

 

                  IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                          e-ISSN 2987-1298 
                      http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan        p-ISSN 3025-9150 
                    Volume 4 Nomor 3, 2026  
                    DOI: https://doi.org/10.61104/ihsan.v4i3.6232    
 

 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:melanpuspita638@gmail.com
mailto:ngrtriyana@uhnsugriwa.ac.id
mailto:madegautamajayadiningrat@uhnsugriwa.ac.id
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://doi.org/10.61104/ihsan.v4i3.6232


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 4 Nomor 3, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  390 
 

Copyright : Ni Kadek Melan Puspita1, I Gusti Ngurah Triyana2, Made Gautama Jayadiningrat3, Ni Nyoman 

Ayu Suciartini4 

tes objektif pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang telah tervalidasi. Teknik analisis data 
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (Independent Sample T-test). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Hasil analisis uji Independent Sample T-test 
terhadap hasil belajar peserta didik diperoleh angka sebesar 6,098 dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,000. Jika angka signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,05 sehingga hasilnya 0,000 < 0,05 
maka maka hasil perhitungan tersebut membuktikan bahwa hipotesis H0 ditolak dan H1 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap model Problem Based 
Learning berbantuan media Spinning Wheel terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri 6 Batubulan Gianyar. 
Kata iKunci: iProblem iBased iLearning, iSpinning iWheel, ihasil ibelajar, iMatematika 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan landasan penting untuk mengembangkan sumber 
daya manusia berkualitas dan menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan 
kreatif pada siswa. Pendidikan adalah proses sistematis dan terencana yang 
dirancang untuk mengembangkan potensi individu melalui pengajaran, 
pembelajaran, dan pengalaman. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 
sebagaimana diuraikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I, Pasal 1, yang menegaskan 
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal. Salah satu mata pelajaran yang mendukung pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan logis adalah matematika. Matematika adalah mata 
pelajaran yang mendorong pengembangan pemikiran kritis dan logis. Pendidikan 
matematika di sekolah dasar diharapkan dapat mendorong siswa untuk aktif 
bertanya, mendiskusikan konsep, dan secara mandiri menemukan konsep-konsep 
baru. Guru diharapkan menggunakan model pengajaran inovatif yang 
menumbuhkan motivasi belajar, meningkatkan keterlibatan siswa, dan membantu 
siswa lebih memahami materi. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
dan memungkinkan siswa untuk menguasai kompetensi yang telah ditetapkan.  

Perkembangan era global yang semakin pesat, diperlukan kurikulum yang 
dapat beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kurikulum tersebut diharapkan mampu mendukung kemajuan bangsa serta 
berkontribusi dalam pembentukan sumber daya manusia yang unggul. Saat ini, 
kurikulum terkini adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka memberikan 
peluang kepada guru untuk lebih leluasa dalam berinovasi dan berkreasi saat 
merancang aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan keperluan peserta didik. 
Menurut Utami dkk. (2025) Kurikulum Merdeka menempatkan guru sebagai entitas 
yang berperan aktif dalam merancang kurikulum yang selaras dengan kebutuhan 
siswa dan dinamika perkembangan modern. Melalui implementasi Kurikulum 
Merdeka, guru diharapkan kreatif dan inovatif dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran untuk mencegah siswa merasa bosan selama proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang menarik dan 
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menyenangkan agar siswa dapat berpartisipasi secara optimal dan mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif. 

Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 
2022, skor rata-rata kemampuan matematika siswa Indonesia adalah 366, yang 
menunjukkan penurunan dibandingkan periode sebelumnya, dimana skor 
matematika pada tahun 2018 yaitu 379 menjadi 366 pada tahun 2022 atau menurun 
sebesar 13,1 poin (OECD, 2023). Angka skor tersebut mengungkapkan bahwa 
kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada pada level rendah. Situasi 
yang mirip juga dialami di SD Negeri 6 Batubulan Gianyar, tempat peneliti 
melakukan pengamatan awal dan menemukan bahwa prestasi belajar matematika 
siswa kelas IV masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai Sumatif 
Akhir Semester (SAS) pada mata pelajaran matematika, yang menunjukkan bahwa 
73,41% siswa kelas IV belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP) yang telah ditetapkan. Di SD Negeri 6 Batubulan Gianyar, tujuan 
pembelajaran dinyatakan tercapai apabila peserta didik memperoleh nilai minimal 
75, yang digunakan sebagai acuan ketercapaian tujuan pembelajaran. Suatu 
pembelajaran dinyatakan telah mencapai KKTP apabila sekurang-kurangnya 70% 
peserta didik telah mencapai Tujuan Pembelajaran tersebut. Faktor penyebab dari 
rendahnya hasil belajar matematika meliputi pendekatan pembelajaran yang masih 
bersifat kovensional, keterbatasan variasi alat bantu atau media pembelajaran, serta 
partisipasi aktif peserta didik yang rendah dalam kegiatan belajar akibat persepsi 
bahwa pembelajaran matematika dirasa sulit atau membosankan oleh mereka.  

Proses pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah menyebabkan 
peserta didik kurang terlibat dalam penyelesaian masalah serta kurang termotivasi 
untuk menemukan solusi secara mandiri.  Akibatnya, kemampuan berpikir kritis 
serta partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran belum mencapai tingkat 
maksimal. Implementasi model pembelajaran inovatif diperlukan untuk 
meningkatkan capaian belajar siswa. Salah satu model yang dinilai efektif adalah 
Problem Based Learning, model Problem Based Learning dipilih karena mampu 
menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, meningkatkan keaktifan 
siswa, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang belum 
optimal melalui model pembelajaran konvensional. Namun, untuk meningkatkan 
partisipasi siswa, dibutuhkan media pembelajaran yang menarik, seperti Spinning 
Wheel.  

Media spinning whel dapat menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan 
menyenangkan, sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk memahami konsep 
matematika. Media Spinning Wheel merupakan alat berbentuk roda berputar yang 
memuat berbagai pilihan tertentu.  Cara kerjanya sederhana guru atau siswa 
memutar roda, kemudian indikator penunjuk akan berhenti pada salah satu pilihan 
secara acak. Pembelajaran ini membuat kegiatan belajar menjadi lebih interaktif, 
menyenangkan, dan menantang, sehingga dapat meningkatkan fokus, motivasi, 
serta rasa penasaran siswa. Karena sifatnya yang menyenangkan dan tidak monoton, 
media Spinning Wheel dapat berkontribusi dalam meningkatkan semangat peserta 
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didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika yang sebelumnya 
dianggap sulit atau membosankan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan model Problem Based Learning secara 
mandiri belum mencapai efektivitas maksimal tanpa dukungan dari alat bantu 
pembelajaran yang menarik. Penggunaan media Spinning Wheel dipilih sebagai 
solusi karena mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkansekaligus 
meningkatkan partisipasi peserta didik. Penelitian sebelumnya oleh Nuraini dkk. 
(2024) menunjukkan bahwa Spinning Wheel efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 
Media pembelajaran Spinning Wheel (roda putar) dipilih karena mampu 
menciptakan pembelajaran yang dinamis, adil (setiap siswa mendapat kesempatan 
sama), dan memicu rasa ingin tahu. Penerapan kombinasi model Problem Based 
Learning dan Spinning Wheel, diharapkan siswa kelas IV SD Negeri 6 Batubulan 
Gianyar dapat mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 
telah ditetapkan. Seperti penelitian sebelumnya oleh Adiana dkk. (2024) dalam 
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa kombinasi antara model Problem Based 
Learning dengan media Spinning Wheel dapat meningkatkan dan mendorong 
keterlibatan siswa serta mendorong pengembangan pemikiran kritis. 

Berdasarkan paparan tersebut, dipandang perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Spinning 
Wheel terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 6 Batubulan 
Gianyar”. Diharapkan agar temuan penelitian ini mampu meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi matematika dan menghasilkan proses 
pembelajaran yang lebih efektif serta menyenangkan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen (quasi 
experiment) dengan desain posttest only nonequivalent control group design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 6 Batubulan Gianyar, 
dengan jumlah sampel sebanyak 79 siswa yang terdiri dari 39 siswa kelas eksperimen 
dan 40 siswa kelas kontrol. Populasi merupakan seluruh objek atau subjek yang 
memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus dalam suatu penelitian untuk 
kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulannya (Suriani dkk., 2023). Sementara itu, 
menurut Subhaktiyasa (2024), populasi dapat diartikan sebagai seluruh entitas yang 
dijadikan fokus dalam penelitian, baik untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam maupun untuk membuat generalisasi secara lebih luas. Berdasarkan 
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh objek atau 
subjek yang memiliki ciri-ciri tertentu dan menjadi fokus penelitian untuk dianalisis 
atau digeneralisasikan. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 6 Batubulan yang terdiri atas dua kelas, 
yaitu kelas IVA dan kelas IVB. 

Tabel 1 Data Populasi Siswa Kelas IV 

Nama Sekolah Kelas Jumlah 

SD Negeri 6 batubulan IV A 39 
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SD Negeri 6 batubulan IV B 40 

Total 79 

(Sumber: Dokumen Peneliti 2026) 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data utama 
dalam sebuah penelitian (Amini dkk., 2023). Setelah mengetahui jumlah populasi, 
langkah selanjutnya adalah menentukan jumlah sampel. Dalam pelaksanaan 
penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 
sampling dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh 
dua kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas IVA yang ditetapkan sebagai 
kelompok eksperimen dan kelas IVB sebagai kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Problem 
Based Learning berbantuan media Spinning Wheel, sedangkan kelompok kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional. 

Tabel 2 Sampel Penelitian 

Sekolah Kelompok Pembelajaran Kelas 
Jumlah 

Siswa 

SD Negeri 6 

Batubulan 

Gianyar 

Eksperimen 

Pembelajaran 

Matematika dengan 

menggunakan model 

Problem Based Learning 

berbantuan media 

Spinning Wheel 

IV A 39 

SD Negeri 6 

Batubulan 

Gianyar 

Kontrol 

Pembelajaran 

Matematika 

menggunakan 

model konvensional 

IV B 40 

TOTAL  79 

(Sumber: Dokumen Peneliti 2026) 
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda. Putri 

dkk. (2022) menyatakan bahwa tes pilihan ganda merupakan jenis tes objektif yang 
berisi pertanyaan atau pernyataan yang disertai beberapa pilihan jawaban. Oleh 
karena itu, metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes 
hasil belajar berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir yang telah divalidasi. 
Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan 
uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test. Uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data hasil belajar matematika siswa pada setiap kelas 
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji homogenitas bertujuan untuk 
menentukan apakah beberapa populasi memiliki varians yang sama atau tidak 
(Nasar dkk., 2024). Sementara itu, uji hipotesis merupakan metode yang digunakan 
untuk menilai kebenaran suatu klaim atau hipotesis mengenai parameter tertentu 
dalam suatu populasi (Ahadi dkk., 2023).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Spinning Wheel terhadap 
hasil belajar Matematika siswa. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Problem 
Based Learning Berbantuan Media Spinning Wheel terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri 6 Batubulan Gianyar”. Hasil belajar 
memiliki peranan penting sebagai indikator untuk mengukur tingkat keberhasilan 
siswa dalam memahami materi pembelajaran tertentu. Hasil belajar menunjukkan 
capaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut 
Sunarti Rahman (2021), hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Sementara itu, menurut Yandi dkk. (2023), 
hasil belajar adalah capaian yang diperoleh peserta didik setelah menjalani proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, Benjamin Bloom dalam 
Mahmudi dkk. (2022) membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah, yaitu ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Akan tetapi, penelitian ini hanya memusatkan 
perhatian pada ranah kognitif yang berkaitan dengan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) dengan alat bantu belajar Spinning Wheel terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil pengujian hipotesis yang 
dilakukan setelah mengumpulkan dan menganalisis seluruh data. Berdasarkan 
uraian data, dapat diamati bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan alat bantu belajar 
Spinning Wheel lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Rata-rata prestasi matematika siswa yang menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) dengan alat bantu belajar Spinning Wheel adalah 81,15, 
sedangkan rata-rata prestasi matematika siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional adalah 70,63. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen yang menggunakan model Problem 
Based Learning dengan bantuan alat bantu belajar Spinning Wheel dan kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran konvensional, kelas eksperimen mencapai hasil 
yang lebih unggul daripada kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada data posttest dari kedua 
kelas menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, nilai signifikansi posttest untuk 
kelas eksperimen adalah 0,073 > 0,05 dan kelas kontrol adalah 0,058 > 0,05. 
Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa data 
posttest berdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan pada hasil posttest dari 
kedua kelas dan diperoleh nilai signifikansi 0,889 > 0,05, sehingga data dapat 
dikatakan homogen. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji 
Independent Sample T-test, menunjukkan bahwa nilai t hitung > nilai t tabel, yaitu 
6,098 > 1,665. Kemudian nilai Sig. (2-tailed) kurang dari kriteria uji, yaitu Sig. (2-
tailed) kelas eksperimen adalah 0,000 dan nilai kriteria pengujian adalah 0,05, 
sehingga hasilnya adalah 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Hasil analisis terlihat baik dari nilai rata-rata maupun hasil uji hipotesis, yaitu 
perbandingan nilai t yang dihitung dan t-tabel, serta perbandingan nilai Sig. (2-

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 4 Nomor 3, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  395 
 

Copyright : Ni Kadek Melan Puspita1, I Gusti Ngurah Triyana2, Made Gautama Jayadiningrat3, Ni Nyoman 

Ayu Suciartini4 

tailed) dengan kriteria uji. Terlihat bahwa model Problem Based Learning 
menggunakan media Spinning Wheel memiliki dampak signifikan terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri 6 Batubulan Gianyar dalam mata pelajaran 
matematika. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini 
terbukti benar dan nyata serta dibuktikan dengan hasil analisis data yang telah 
dilakukan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, peningkatan skor 
post-test membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis masalah menggunakan 
media Spinning Wheel sangat efektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning yang dikombinasikan dengan media 
Spinning Wheel telah terbukti mampu meningkatkan aktivitas dan antusiasme siswa 
dalam belajar, sehingga siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam memahami materi 
yang diberikan dan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar mereka. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terkait, yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Arwati dkk. (2022) dan Nuraini dkk. (2024), yang menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan 
media Spinning Wheel terhadap hasil belajar siswa. Konsistensi hasil ini memperkuat 
bahwa model pembelajaran berbasis masalah dan media Spinning Wheel merupakan 
salah satu model dan media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas 
hasil belajar siswa. Penelitian serupa juga dipresentasikan oleh Arzeti & Ismiyanti 
(2025), Ismail dkk. (2025), dan Adiana dkk. (2024), yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dan media Spinning Wheel 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, motivasi belajar siswa, dan peningkatan 
nilai rata-rata siswa. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa teori terkait yang menjelaskan 
dampak model Problem Based Learning, yang dibantu media Spinning Wheel, 
terhadap hasil belajar siswa. Salah satu teori tersebut adalah teori konstruktivis sosial 
zona perkembangan proksimal, yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky. Menurut 
Lev Vygotsky, masalah dalam pembelajaran berbasis masalah bertindak sebagai 
tantangan untuk meningkatkan kemampuan siswa, sementara media Spinning Wheel 
bertindak sebagai alat untuk membantu siswa memahami materi. Melalui diskusi 
kelompok dan bantuan media ini, siswa yang awalnya kesulitan menguasai konsep 
pelajaran dapat meningkatkan hasil belajarnya. Teori ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Salsabila (2024) yang menyimpulkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning sangat efektif dalam membantu siswa membangun 
pemahaman mereka sendiri melalui diskusi kelompok dan kolaborasi. Dalam hal ini, 
keterlibatan aktif siswa dalam pemecahan masalah membuat materi pelajaran lebih 
mudah diingat dan dipahami. 

Sejalan dengan teori ini, peningkatan hasil belajar tidak terlepas dari 
tingginya tingkat keterlibatan dan motivasi siswa selama proses belajar. Hal ini 
konsisten dengan teori gamifikasi Sebastian Deterding dan teori Bloom Benjamin S. 
Bloom, yang juga memperkuat hasil penelitian ini. Sebastian Deterding berpendapat 
bahwa gamifikasi adalah penggunaan elemen desain permainan dalam konteks non-
permainan. Sama seperti dalam penelitian ini, pembelajaran matematika 
menggunakan media Spinning Wheel, yang merangsang siswa untuk aktif terlibat 
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dalam permainan yang mengandung unsur-unsur menantang. Melalui media ini, 
materi matematika yang awalnya dianggap sulit diubah menjadi aktivitas yang 
menyenangkan, sehingga siswa merasa termotivasi untuk mencoba menyelesaikan 
masalah yang disajikan dalam media tersebut. 

Teori tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprianti dkk. 
(2025) yang menyimpulkan bahwa penerapan gamifikasi dalam pembelajaran 
matematika terbukti secara signifikan dalam meningkatkan motivasi dan 
pemahaman siswa sekolah dasar. Sedangkan menurut Benjamin S. Bloom, kenaikan 
nilai rata-rata siswa ini menandakan bahwa kualitas kognitif siswa telah meningkat 
melalui proses pembelajaran yang aktif. Peningkatan tersebut terlihat dari 
kemampuan siswa yang mencapai tingkat memahami (C2), menerapkan (C3), 
hingga menganalisis (C4) dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 
Perpaduan antara model Problem Based Learning dan media Spinning Wheel terbukti 
mampu memfasilitasi siswa dalam memahami pembelajaran matematika, terutama 
pada topik “Pecahan Desimal Persepuluhan dan Perseratusan”. Hal ini dikarenakan 
model Problem Based Learning mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis, 
sedangkan media Spinning Wheel meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar 
siswa, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning dengan media Spinning Wheel memiliki 
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 6 
Batubulan Gianyar. Hal ini karena model Problem Based Learning mendorong 
aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa, sementara media Spinning 
Wheel meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa melalui unsur permainan. 

 

SIMPULAN 
Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan media Spinning Wheel terhadap hasil 
belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri 6 Batubulan Gianyar, diperoleh hasil 
analisis menggunakan uji Independent Sample T-test. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,000 < 0,05, serta 
nilai t hitung lebih besar dibandingkan t tabel, yakni 6,098 > 1,665. Berdasarkan hasil 
tersebut, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 
model Problem Based Learning berbantuan media Spinning Wheel memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD 
Negeri 6 Batubulan Gianyar. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model Problem 
Based Learning yang dipadukan dengan media Spinning Wheel mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut disebabkan karena model 
pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung, baik melalui kegiatan diskusi, pemecahan masalah, 
maupun pencarian solusi secara individu dan kelompok. Selain itu, media Spinning 
Wheel menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan sehingga siswa 
tidak mudah merasa bosan. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya 
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motivasi serta keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Keterlibatan siswa 
secara langsung dalam proses belajar juga membantu mereka memahami materi 
dengan lebih baik. Oleh sebab itu, penerapan model Problem Based Learning 
berbantuan media Spinning Wheel dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar Matematika siswa.  
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